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ABSTRAK

Latar belakang: Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Schejf.) Boerl) adalah 
tanaman obat tradisional yang mengandung flavonoid, saponin, alkaloid, dan 
polifenol. Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui bahwa flavonoid mampu 
melarutkan kalsium batu ginjal. Dentin mengandung banyak bahan anorganik dalam 
bentuk Ca3(P04)2. Flavonoid yang terkandung dalam buah mahkota dewa diduga 
mampu melarutkan kalsium dentin akar gigi.
Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas ekstrak buah mahkota dewa 80% dalam 
melarutkan kalsium dentin akar gigi yang merupakan salah satu sifat ideal bahan 
irigasi saluran akar.
Metode: Penelitian ini bersifat eksperimental laboratoris. Sampel penelitian ini 
adalah dua puluh tujuh gigi premolar pertama atas permanen indikasi ortodonsi dan 
bebas karies, dipotong pada cemento enamel junction kemudian akar gigi direndam 
dalam ekstrak buah mahkota dewa 80%, EDTA 17% sebagai kontrol positif, dan 
akuades sebagai kontrol negatif selama 5 menit. Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Kimia Analisa Jurusan Kimia FMIPA Universitas Sriwijaya. Kelarutan kalsium 
dentin akar gigi diukur menggunakan AAS. Data dianalisis menggunakan SPSS 
dengan upANOVA satu arah dilanjutkan dengan LSD.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kelarutan kalsium dentin akar gigi 
setelah dilakukan perendaman selama 5 menit dalam ekstrak buah mahkota dewa 
80%, EDTA 17% dan akuades secara berturut-turut adalah 6.31±0.58, 13.57±0.92, 
dan 0.00±0.00.
Kesimpulan: EDTA 17% lebih efektif melarutkan kalsium dentin akar gigi 
dibandingkan ekstrak buah mahkota dewa 80% dan akuades.

Kata kunci: Ekstrak buah mahkota dewa, flavonoid, kelarutan kalsium
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ABSTRACT

Backgroud: Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl) is a traditional 
plant which conlains flavonoid, saphonin, alkaloid, and pholifenol. Based on 
previous studies had been known that Jlavonoid was able to dissolve kidney stone 
calcium. Dentin contains many inorganic materials present in C03 (PO4)2. Flavonoid 
contained in mahkota dewa fruit suspected capable dissolving calcium of tooth root 
dentin.
Purpose: The aim of the study was to identify the ejfectiveness of mahkota dewa fruit 
extract 80% to the calcium solubility of tooth root dentin which is one of the ideal 
characteristic of root canal irrigation material.
Melhod: The study was an experimental laboratory. The samples were twenty seven 
first upper premolar permanent indicated of orthodontics and caries free, cut at 
cemento enamel junction then tooth root soa/ced in the mahkota dewa fruit extract 
80%, EDTA 17% as a positive control, and aquadest as a negative control at 5 
minutes. The experiment had been done in Chemical Analysis Laboratory of the 
Department of Chemistry FMIPA Sriwijaya University. The calcium solubility of 
tooth root dentin was measured by using AAS. Data were statistically analyzed by 
using SPSS with one wayANOVA followed LSD test.
Result: The result of this study showed that the average of calcium solubility of tooth 
root dentin after soaked for 5 minutes in the mahkota dewa fruit extract 80%, EDTA 
17%, andaquadest was 6.31±0.58, 13.57±0.92, and 0.00±0.00, respectively. 
Conclusion: EDTA 17%> more effective in dissolving calcium of tooth root dentin 
than mahkota dewa fruit extract 80% and aquadest.

Key word: Mahkota dewa fruit extract, flavonoid, calcium solubility
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Preparasi saluran akar merupakan hal yang penting untuk menentukan 

keberhasilan atau kegagalan suatu perawatan endodontik. Selain preparasi mekanis, 

dalam preparasi saluran akar juga diiringi preparasi kimia dengan melakukan irigasi 

saluran akar menggunakan bahan antibakteri dan pelebaran saluran akar secara kimia 

yang disebut sebagai preparasi khemo-mekanis. Fungsi irigasi sangat penting untuk 

menghilangkan debris atau smear layer saat preparasi saluran akar.1

Penggunaan bahan kimiawi dalam irigasi perawatan saluran akar telah

dilaporkan mampu merubah komposisi kimiawi dentin, khususnya pada ion kalsium

yang terdapat dalam kristal hidroksiapatit yang merupakan salah satu unsur anorganik

utama dentin. Perubahan yang terjadi mengubah proporsi normal komponen organik 

dan anorganik, sehingga terjadi perubahan microhardness dan permeabilitas dentin.2

Bahan irigasi saluran akar yang memiliki efek terhadap kelarutan kalsium 

dentin gigi berasal dari golongan chelation. Chelator yang paling terkenal adalah 

EDTA.1 EDTA berfungsi membersihkan dan melebarkan saluran akar, melarutkan 

smear layer terutama unsur anorganiknya, serta mengikat kalsium dari gigi sehingga 

menyebabkan dekalsifikasi pada dentin terutama peritubulemya sehingga dentin lebih 

mudah diinstrumentasi. Konsentrasi yang biasa digunakan antara 15%-17%.3 Pada

'Vv -> ■-
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akar yang sempit, EDTA hanya memiliki efek yang kecil terhadap kelarutan kalsium

dentin.

Buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Schejf.) Boerl) telah lama 

digunakan sebagai obat alternatif kesehatan. Terdapat beberapa zat aktif yang 

terkandung dalam buah mahkota dewa, seperti: alkaloid, saponin, polifenol, dan 

flavonoid.4,5 Flavonoid merupakan senyawa fenolik alam yang potensial sebagai 

antioksidan dan mempunyai bioaktifitas sebagai obat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kandungan senyawa flavonoid rata-rata pada ekstrak metanol daging buah

mahkota dewa yang masih mentah adalah 2,1535 mg/L atau 0,005453% yang

menunjukkan 22% relatif lebih banyak daripada daging buah mahkota dewa masak

yang hanya mengandung 1,7647 mg/L atau 0,004463%. Fraksi air dan fraksi etil

asetat buah mahkota dewa mampu meningkatkan kelarutan kalsium pada batu ginjal 

hingga 1,50 mg/mL (1.500 mg/L).5

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Zainul,6 fraksi air daun 

kumis kucing 75% mampu melarutkan batu ginjal kalsium hingga 181,584 mg/L. 

Kadar flavonoid yang terkandung dalam ekstrak etanol kumis kucing ungu Sukabumi 

adalah sebesar 0,11881 %.7 Mekanisme kelarutan kalsium batu ginjal diduga melalui 

pembentukan senyawa kompleks antara senyawa aktif flavonoid dengan kalsium batu 

ginjal.6

Seiring dengan kemajuan penggunaan tanaman herbal di bidang kedokteran 

gigi, ekstrak buah mahkota dewa 80% telah terbukti memiliki daya antibakteri
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terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis sehingga dapat digunakan 

sebagai alternatif bahan irigasi saluran akar. Daya antibakteri ekstrak buah mahkota 

dewa 80% setara dengan vankomisin.8 Akan tetapi, hingga saat ini belum pernah 

dilakukan penelitian mengenai kelarutan kalsium dentin akar gigi setelah aplikasi 

ekstrak buah mahkota dewa 80%.

Untuk mengetahui efektivitas ekstrak buah mahkota dewa (Phaleria 

macrocarpa (Scheff.) Boerl) 80% terhadap kelarutan kalsium dentin akar gigi, maka

perlu dilakukan studi in vitro.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak buah mahkota dewa 80% dapat melarutkan kalsium dentin

akar gigi?

2. Berapa nilai kelarutan kalsium dentin akar gigi setelah aplikasi ekstrak

buah mahkota dewa 80%?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui efektivitas ekstrak buah mahkota dewa 80% dalam melarutkan 

kalsium dentin akar gigi.

2. Melihat besarnya nilai kelarutan kalsium dentin akar gigi setelah aplikasi 

ekstrak buah mahkota dewa 80%.
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1.4. Manfaat Penelitian

1. Sebagai informasi bagi dokter gigi dan mahasiswa kedokteran gigi 

mengenai efektivitas ekstrak buah mahkota dewa 80% dalam melarutkan

kalsium dentin akar gigi.

2. Meningkatkan pelayanan kesehatan gigi pada masyarakat menggunakan

bahan alami yang mudah didapat dengan harga terjangkau.
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